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INTISARI 

Tujuan dari penelitian ini adalah menguji pengaruh kepemimpinan etis terhadap 

perilaku menyembunyikan pengetahuan. Pengaruh dari kepemimpinan etis terhadap 

perilaku menyembunyikan pengetahuan dijelaskan melalui mekanisme moderated 

mediation dengan melibatkan pemediasi (kepemilikan psikologikal) dan pemoderasi 

(pemonitoran-diri). Sampel penelitian ini adalah karyawan swasta yang sudah bekerja 

minimal satu tahun di Yogyakarta sebanyak 169 responden. Menggunakan pendekatan 

Macro PROCESS, tiga hipotesis yang diajukan terdukung. Kepemimpinan etis terbukti 

berpengaruh negatif terhadap perilaku menyembunyikan pengetahuan melalui 

pemediasi kepemilikan psikologikal. Pemoderasi pemonitoran-diri terbukti memperkuat 

pengaruh kepemilikan psikologikal terhadap perilaku menyembunyikan pengetahuan. 

Secara simultan pengaruh kepemimpinan etis terhadap perilaku menyembunyikan 

pengetahuan melalui kepemilikan psikologikal terbukti lebih kuat pada pemonitoran-

diri tinggi. Penelitian selanjutnya diharapkan lebih banyak lagi peneliti mengenai 

pemonitoran-diri dikarena penggunakan variabel pemonitoran-diri khususnya dalam 

bidang sumber daya manusia masih terbatas. Selain itu, Sampel dalam penelitian ini 

kecil, yaitu 169 sampel. Penelitian selanjutnya diharapkan dapat menyajikan sampel 

yang lebih banyak sehingga hasil penelitian dapat semakin valid. 

Kata kunci: Kepemimpinan Etis, Kepemilikan Psikologikal, Perilaku 

Menyembunyikan Pengetahuan, Pemonitoran-diri 
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BAB 1 PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Penelitian 

Pengetahuan adalah sumber daya strategis dalam ekonomi yang kompetitif dan 

dinamis. Penciptaan, penyebaran dan berbagi pengetahuan karyawan dalam suatu 

organisasi adalah kunci untuk mencapai dan mempertahankan keunggulan kompetitif 

(Nonaka & Konno, 1998). Pengetahuan yang relevan bagi suatu organisasi bukan hanya 

apa yang diketahui orang, tetapi apa yang mereka lakukan dalam rutinitas organisasi 

mereka, yaitu apa yang mereka ketahui kemudian dipraktikkan dalam pelaksanaan tugas 

mereka untuk kepentingan organisasi (Andretto et al., 2019). Probst, Raub dan 

Romhardt (2002) menjelaskan pengetahuan dipandang sebagai sumber daya strategis 

dan mencakup keterampilan dan kemampuan yang digunakan individu untuk 

memecahkan masalah. Oleh karena itu, berbagi pengetahuan dalam organisasi 

merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari proses pengelolaan organisasi.  

Lin (2007) menjelaskan bahwa berbagi pengetahuan dapat dianggap sebagai 

proses penting dalam organisasi, karena merupakan dasar untuk menghasilkan ide-ide 

baru dan mengembangkan peluang baru melalui sosialisasi. Dengan demikian, berbagi 

pengetahuan terkait pekerjaan dan pertukaran pengalaman dengan anggota organisasi 

lainnya secara langsung berkaitan dengan inovasi di perusahaan karena hal tersebut 

merupakan proses penciptaan pengetahuan walaupun pengetahuan yang dimiliki 

individu tidak dibagikan secara spontan dan ada beberapa pengaruh untuk hal ini terjadi 

(Wang & Noe, 2010). Dalam sebuah organisasi, berbagi pengetahuan merupakan 

sebuah kewajaran. Namun, tidak semua karyawan dapat melakukan hal tersebut karena 

masih banyak karyawan yang enggan berbagi pengetahuan mereka dengan karyawan 

lain (Connelly et al., 2012). Men et al., (2018) juga menjelaskan bahwa 

menyembunyikan pengetahuan dari rekan kerja dalam perusahaan merupakan hal yang 

biasa terjadi karena mereka memandang pengetahuan sebagai privasi yang harus dijaga.  

Dalam sebuah penelitian pada perusahaan penerbitan di China, karyawan 

cenderung berperilaku menyembunyikan pengetahuan kepada karyawan lain. Hal ini 

terjadi ketika rekan kerja dianggap hanya akan mengandalkan karyawan-karyawan 
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tertentu (Gagné et al., 2019). Dalam artikel tersebut dijelaskan bahwa karyawan akan 

berperilaku menyembunyikan pengetahuan ketika didorong oleh motivasi eksternal. 

Karyawan cenderung tidak akan memberikan informasi yang mereka anggap sebagai 

keunggulan kompetitif yang mereka miliki, karena hal tersebut bisa menjadi boomerang 

karena mereka bisa kehilangan pekerjaan. Gagne (2019) memperkuat argumen tersebut 

dengan menjelaskan bahwa ketika karyawan lain bergantung kepada satu karyawan atas 

suatu pekerjaan maka karyawan tersebut akan semakin enggan untuk membagikan 

pengetahuannya, bahkan mereka akan fokus pada tugas mereka sendiri dan seakan tidak 

memiliki informasi yang diminta. Menyembunyikan pengetahuan dapat merusak 

organisasi karena menyebabkan lingkungan yang tidak sehat (Cerne et al., 2014). Oleh 

karena itu, dibutuhkan sesuatu yang dapat mempengaruhi, mengontrol perilaku tersebut 

dalam organisasi. 

Peran kepemimpinan menjadi fokus penelitian karena para pemimpin memiliki 

tanggung jawab untuk memengaruhi karyawan terhadap nilai-nilai, sikap, dan tujuan 

perusahaan (Chiniara & Bentein., 2016). Kepemimpinan etis dianggap sesuai sebagai 

jembatan bagi karyawan karena pemimpin etis dapat membentuk nilai-nilai karyawan 

menjadi teladan moral, memanfaatkan hukuman dan penghargaan sebagai alat 

mendorong etika yang lebih tinggi, mengomunikasikan nilai-nilai etika kepada 

karyawan dan dapat memperlakukan karyawan dengan penuh perhatian (Brown & 

Treviño., 2006). Kepemimpinan etis menegaskan bahwa karakter seorang pemimpin 

(diperlihatkan melalui sifat-sifat seperti kejujuran dan kepedulian terhadap orang lain) 

penting untuk mendorong hasil positif dalam organisasi, terutama hasil yang terkait 

dengan karyawan mereka seperti kepercayaan dan kepuasan kerja (Avey et al., 2012). 

Pemimpin etis dianggap dapat menentukan cara berpikir dan cara berperilaku karyawan 

dalam organisasi (Mendoca & Kanugo, 2007), hal ini dapat diilihat dari sikap dan 

perilaku mereka terhadap pekerjaan dan organisasi karena persepsi karyawan 

memandang etika dan intergritas pemimpin yaitu dari cara pemimpin tersebut 

memperlakukan karyawannya.  

Dalam perusahaan, perilaku menyembunyikan pengetahuan merupakan 

perbuatan yang tidak etis, sehingga kepemimpinan etis dianggap dapat memengaruhi 
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karyawan untuk tidak melakukan hal tersebut. Hal ini didukung oleh Bandura (1986) 

yang menjelaskan bahwa individu akan belajar dengan mengamati tingkah laku orang 

lain dan konsekuensinya. Oleh karena itu, pemimpin etis dapat memengaruhi nilai dan 

tindakan karyawannya dengan memberikan contoh perilaku pribadi mereka (Avey et al., 

2012). Brown et al. (2005) menjelaskan bahwa pemimpin dalam organisasi harus 

memiliki posisi untuk memberikan penghargaan, hukuman, mengontrol dan 

mempertanggungjawabkan perilaku karyawan mereka. Penghargaan dan hukuman dapat 

digunakan untuk memenuhi kesepakatan atau kontrak psikologis dengan karyawan 

apabila mereka berperilaku baik ataupun sebaliknya, karena ketika organisasi 

memperlakukan karyawan dengan adil dan etis di tempat kerja maka akan mendorong 

karyawan untuk berperilaku yang sama (Wlumbwa & Schaubroeck., 2009). 

Salah satu cara agar karyawan tidak menyembunyikan pengetahuan adalah 

membuat karyawan memiliki keterikatan dengan perusahaan. Kepemilikan psikologikal 

adalah keadaan dimana seorang individu merasa seolah-olah target kepemilikan atau 

bagian dari target itu adalah 'milik mereka' (seperti, Itu adalah MILIKKU!) (Pierce et 

al., 2003). Semakin karyawan mempunyai rasa memiliki dengan perusahaan, maka 

mereka cenderung akan melakukan perbuatan etis yang sesuai nilai dan norma yang 

berlaku dalam perusahaan, karyawan juga akan menginvestasikan jerih payah mereka 

untuk perusahaan. Kepemimpin etis mempengaruhi kepemilikan psikologikal yang pada 

akhirnya mempengaruhi perilaku mereka. Avey et al. (2012) menegaskan bahwa 

kepemilikan psikologikal dipengaruhi oleh nilai-nilai etis pemimpin mereka karena 

mereka dianggap sebagai contoh bagi karyawan dalam perusahaan. Karyawan yang 

secara emosional terikat dengan organisasi akan bersedia untuk terlibat dalam pekerjaan 

mereka, mereka juga akan senantiasa mencontoh apa yang dilakukan oleh pemimpin 

etis mereka karena mereka mengamati perilaku etis yang pemimpin tunjukan.  Salah 

satunya tidak berperilaku menyembunyikan pengetahuan (Park et al., 2015). Hal ini 

yang menjadi alasan peneliti menggunakan kepemilikan psikologikal sebagai variabel 

pemediasi dalam penelitian ini. 

Ketika seorang karyawan sudah merasa memiliki perusahaan, maka mereka akan 

memberikan kontribusi bagi perusahaan, termasuk untuk tidak menyembunyikan 
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pengertahuan. Hal ini dapat diperkuat dengan perilaku pemonitoran-diri. Pemonitoran-

diri dijelaskan sebagai perilaku dimana individu dapat memahami dan mengukur sejauh 

mana individu menanamkan kesadaran diri mereka untuk menenuhi kebutuhan publik 

(Gangestad & Snyder., 2000). Synder (2000) menjelaskan bahwa individu harus bisa 

menyesuaikan diri dengan untuk memenuhi ekspektasi orang banyak atau publik. 

Individu yang memiliki pemonitoran-diri yang tinggi akan menyesuaikan diri mereka 

dari sikap dan perilaku agar sesuai dengan harapan orang banyak. Mereka juga memiliki 

tujuan membuat orang lain terkesan. Sebaliknya, individu dengan pemonitoran-diri 

yang rendah mereka kurang bersedia dan kurang mampu untuk memberikan kesan yang 

berbeda kepada orang lain. 

Schachter dan Singer (1962) mengatakan ketika individu dibuat tidak pasti akan 

reaksi emosional mereka, maka mereka akan melihat perilaku orang lain sebagai isyarat 

untuk menentukan keadaan emosional mereka. Perilaku ekspresif emosional orang lain 

dalam situasi yang sama akan membuat orang lain tampaknya berperilaku tepat. Ketika 

seorang karyawan memiliki kepemilikan psikologikal terhadap perusahaan maka 

mereka tidak akan perilaku menyembunyikan pengetahuan, hal ini diperkuat oleh Zhang 

et al. (2010) yang menjelaskan bahwa individu memiliki pemonitoran-diri yang tinggi, 

dia akan merasa yakin bahwa konteks antarpribadi di lingkungannya tidak mengancam, 

dan dia akan mempercayai rekan kerja untuk tidak dipermalukan atau dihukum karena 

perilakunya. Hal ini yang memperkuat peneliti menggunakan variabel pemonitoran-diri 

sebagai variabel pemoderasi dalam penelitian ini. 

Penelitian ini didasarkan pada teori determinasi diri (Deci & Ryan., 2000), teori 

ini menjelaskan bahwa individu secara alami memiliki ketertarikan untuk memenuhi 

kebutuhan psikologikal mereka. Teori ini menekankan pentingnya pemenuhan 

kebutuhan psikologikal bawaan seperti otonomi, kompetensi, dan keterikatan (Deci dan 

Ryan., 2000). Pemimpin dianggap sebagai bagian yang penting dalam perusahaan, 

sehingga dapat memainkan peran untuk mendukung kebutuhan psikologikal dasar di 

tempat kerja (Chiniara & Bentein., 2016). Memenuhi kebutuhan psikologikal dasar 

sangat penting untuk mendapatkan hasil positif di tempat kerja, karena hal ini akan 

membuat karyawan akan bersikap sesuai nilai dan norma dalam perusahaan. Ketika 
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karyawan menerima perilaku positif sdari pemimpin mereka, mereka lebih cenderung 

membalas dengan sikap atau perilaku dengan nilai yang sama (Avey et al., 2012). 

Hubungan kepemimpinan etis, kepemilikan psikologikal, pemonitoran-diri dan 

perilaku menyembunyikan pengetahuan juga didasarkan pada teori determinasi-diri. 

Nilai psikologikal dianggap oleh individu sebagai tujuan dan harapan orang tentang 

pencapaian tujuan dan mekanisme yang membuat orang bergerak ke arah tujuan yang 

dipilih (Deci & Ryan., 2000). Hal ini akan membuat karyawan yang memiliki 

kepemilikan psikologikal tidak akan melakukan perilaku menyembunyikan pengetahuan 

karena hal tersebut merupakan perbuatan yang tidak etis. Hal ini juga diperkuat dengan 

perilaku pemonitoran-diri, karena pemonitoran-diri merupakan perilaku yang 

seharusnya dilakukan oleh karyawan agar dapat menyesuaikan diri dalam perusahaan. 

Dengan demikian, kepemimpinan etis perlu meningkatkan kepemilikan psikologikal 

agar karyawan tidak perilaku menyembunyikan pengetahuan yang diperkuat oleh 

perilaku pemonitoran-diri. 

1.2 Pertanyaan Penelitian 

Berdasarkan permasalahan penelitian yang sudah dijelaskan, maka dapat disimpulkan 

kedalam pertanyaan penelitian sebagai berikut: 

1. Apakah kepemilikan psikologikal memediasi pengaruh negatif kepemimpinan etis 

terhadap perilaku menyembunyikan pengetahuan? 

2. Apakah pemonitoran-diri memoderasi pengaruh negatif kepemilikan psikologikal 

terhadap perilaku menyembunyikan pengetahuan? 

3. Apakah pemonitoran-diri memoderasi pengaruh negatif kepemimpinan etis terhadap 

perilaku menyembunyikan pengetahuan melalui kepemilikan psikologikal? 
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1.3 Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan penelitian ini adalah: 

1. Menguji peran pemediasi kepemilikan psikologikal dalam pengaruh negatif 

hubungan kepemimpinan etis terhadap perilaku menyembunyikan pengetahuan. 

2. Menguji peran pemoderasi pemonitoran-diri dalam pengaruh negatif hubungan 

kepemilikan psikologikal terhadap perilaku menyembunyikan pengetahuan. 

3. Menguji peran pemoderasi pemonitoran-diri dalam pengaruh kepemimpinan etis 

terhadap perilaku menyembunyikan pengetahuan melalui kepemilikan psikologikal. 

 

BAB 2 LANDASAN TEORI DAN PENGEMBANGAN HIPOTESIS 

2.1 Kepemilikan Psikologikal 

Pierce et al. (2003) menggambarkan bahwa hubungan kepemilikan psikologikal 

setiap individu terhadap suatu obyek merupakan hal yang biasa terjadi, seperti ketika 

individu merasakan kepemilikan pada sebuah mobil atau rumah. Obyek kepemilikan 

individu bisa sekecil barang yang ada di kantor maupun sebesar organisasi secara 

keseluruhan. Hal ini dikarenakan kepemilikan psikologikal memiliki peran yang 

dominan bagi individu sehingga menjadi hal yang tak terpisahkan (Peng & Pierce, 

2015). Kepemilikan psikologis tidak hanya berhadapan dengan obyek fisik, namun juga 

obyek tidak fisik, seperti ide kreativitas dan karya seni (Avey et al., 2012). 

Dalam perusahaan, manajemen seharusnya tidak hanya memfokuskan pada 

keuntungan yag didapatkan perusahaan. Namun, manajemen juga harus menanamkan 

rasa memiliki karyawan terhadap perusahaan karena dengan menanamkan rasa tersebut, 

karyawan akan bertanggungjawab terhadap keputusan dan tujuan jangka panjang 

perusahaan  (Avey et al., 2012).  Pierce et al. (2001) menjelaskan bahwa kepemilikan 

psikologikal merupakan keadaan dimana individu merasa seolah-olah target 

kepemilikan atau bagian daris target itu adalah milik mereka. Atau dengan kata lain 

kepemilikan psikologikal sama dengan sifat posesif dan keterikatan individu terhadap 

obyek. Hal yang mereka rasakan itu merupakan bagian dari diri mereka. Ketika individu 
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merasakan keterikatan terhadap obyek yang kuat maka individu maka terciptalah 

identitas diri yang dipandang sebagai cerminan dari diri mereka (Van Dyne & Pierce, 

2004). 

2.2 Pemonitoran-diri 

Pemonitoran-diri mengacu pada sejauh mana individu secara sengaja 

menyesuaikan penampilan dan perilaku mereka untuk meningkatkan status mereka dan 

memaksimalkan kebutuhan pribadi  (Oh et al., 2014). Gangestad dan Snyder (2000) 

menjelaskan bahwa individu tidak hanya menyesuaikan penampilan mereka namun juga 

mengamati, mengatur dan mengontrol penampilan mereka untuk ditunjukkan pada 

lingkungan sosial mereka sehingga mereka dapat menciptakan dan mengelola hubungan 

interpersonal mereka. Karyawan secara sengaja akan mengubah penampilan mereka dan 

menyesuaikan perilaku mereka untuk meningkatkan status sosial mereka dan 

memaksimalkan kepentingan pribadi mereka (Gangestad & Snyder, 2000). 

2.3 Perilaku menyembunyikan pengetahuan 

Babcock (2004) menjelaskan bahwa perusahaan telah melakukan banyak usaha 

untuk memberikan fasilitas terkait berbagi pengetahuan tetapi efeknya tidak dapat 

memenuhi atau melampaui harapan manajemen (Peng, 2013). Hal ini disebabkan karena 

perilaku menyembunyikan pengetahuan masih lazim dilakukan pada lingkungan kerja 

saat ini. Perilaku menyembunyikan pengetahuan adalah upaya yang disengaja oleh 

individu untuk menahan atau menyembunyikan pengetahuan yang diminta oleh orang 

lain (Connelly et al., 2012). Misalnya, seorang karyawan meminta rekan kerjanya untuk 

memberikan salinan pekerjaanya kemudian karyawan menjawab bahwa laporan ini 

bersifat rahasia oleh karena itu dia tidak akan memberikan salinan tersebut. Pada contoh 

tersebut pengetahuan yang diminta tidak ada, meskipun tidak terjadi sebuah 

kebohongan. Menyembunyikan dalam konteks ini untuk melindungi kerahasiaan pihak 

lain atau melindungi kepentingan pihak ketiga. 
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2.4 Kepemimpinan Etis 

Kepemimpinan etis adalah demontrasi perilaku yang sesuai secara normatif melalui 

tindakan dan hubungan interpersonal serta promosi perilaku melalui komunikasi dua 

arah, penguatan dan pengambilan keputusan (Brown & Treviño, 2006). Hartman dan 

Hartman (2000) menjelaskan bahwa perilaku pemimpin yang perduli dan 

memperlakukan adil kepada karyawan merupakan persepsi dari kepemimpinan etis. 

Namun, menurut Treviño (2003) kepemimpinan etis tidak hanya memperlakukan 

karyawan dengan adil, melainkan juga memiliki prinsip dalam mengambil keputusan, 

dengan menetapkan ekspektasi etis kepada karyawan serta menggunakan perhargaan 

dan hukuman agar karyawan bertanggungjawab pada perilaku etis. Berdasarkan hal 

tersebut pemimpin etis dapat secara aktif membantu karyawan dalam membentuk nilai 

agar mereka menjadi teladan yang memiliki moral dan memiliki standar etika yang 

tinggi (Brown & Treviño, 2006; Men et al., 2018). 

2.5 Teori Determinasi Diri 

Teori determinasi diri yang dikembangkan oleh Deci dan Ryan (2000) 

menyelidiki mengenai sifat dan motivasi manusia. Individu akan termotivasi untuk 

berkembang dan berkomitmen untuk terlibat dalam tugas dan pekerjaan ketika mereka 

memahami makna dan nilai yang ada. Teori ini menunjukkan bahwa kinerja dan 

kesejahteraan karyawan dipengaruhi oleh jenis motivasi yang dimiliki seseorang untuk 

pekerjaannya (Deci et al., 2017). Berdasarkan teori determinasi diri Deci dan Ryan 

(2000) ada tiga kebutuhan dasar psikologis yang harus dipenuhi oleh individu agar 

dapat termotivasi yaitu kebutuhan otonomi, kompetensi, dan keterhubungan. Otonomi 

menyangkut pilihan, kemauan, dan determinasi diri dari dalam individu. Karyawan 

dalam melaksanakan pekerjaan memiliki pilihan dan tidak merasa dikontrol atau 

dipaksa oleh kekuatan di luar diri mereka (Deci et al., 2017). Karyawan yang terpenuhi 

kebutuhan otonominya akan merasakan adanya kepemilikan dan kemauan dalam 

melakukan pekerjaan dan memahami bahwa pekerjaannya bernilai sehingga 

melakukannya dengan baik (Rigby & Ryan, 2018). 
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Kompetensi adalah keyakinan individu untuk memiliki kemampuan dan akan 

berhasil dalam melakukan pekerjaan. Kompetensi merupakan kebutuhan dasar dimana 

karyawan merasa efektif, merasakan pertumbuhan dan menjadi sukses. Karyawan yang 

terpenuhi kebutuhan kompetensi akan merasakan bahwa mereka berhasil dalam tugas 

sehari-hari karena mereka memiliki sumber daya, keterampilan, dan keahlian (Rigby & 

Ryan, 2018). Keterhubungan merupakan rasa saling memiliki dan merasa terhubung 

dengan orang lain. Kebutuhan akan keterhubungan terpenuhi ketika karyawan merasa 

dihormati dan dihargai termasuk di antara atasan langsung, rekan kerja, dan pimpinan 

organisasi (Rigby & Ryan, 2018). 

2.6 Hipotesis 

H1: Kepemilikan psikologikal memediasi pengaruh antara kepemimpinan etis dan 

perilaku menyembunyikan pengetahuan 

H2: Pemonitoran-diri memoderasi pengaruh negatif antara kepemilikan psikologikal 

terhadap perilaku menyembunyikan pengetahuan 

H3: Pemonitoran-diri memoderasi tidak langsung pengaruh kepemimpinan etis terhadap 

perilaku menyembunyikan pengetahuan melalui kepemilikan psikologikal 

2.7 Model Penelitian 
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BAB 3 METODE DAN ANALISIS DATA 

3.1.Metode Penelitian 

Pendekatan yang dilakukan dalam penelitian ini adalah pendekatan kuantitatif. 

Metode penelitian kuantatif digunakan untuk meneliti pada populasi dan sampel tertentu 

dengan mengumpulkan data primer dan menggunakan instrumen penelitian yang 

dilakukan secara sistematis dan terstruktur (Cooper & Schindler, 2014). Kemudian, 

hasil penelitian akan diintepretasikan dan dibandingkan kembali dengan penelitian 

sebelumnya (Djamba & Neuman, 2014). Unit analisis yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah individu. Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah cross 

sectional. Cooper & Schindler (2014) mengatakan bahwa data cross-sectional adalah 

data yang dikumpulkan dalam satu titik waktu tertentu dalam menjawab pertanyaan. 

Pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan teknik non-probability 

sampling. Teknik non probability sampling merupakan teknik pengambilan sampel 

dimana peneliti tidak menentukan jumlah sampel di awal karena tidak mengetahui 

jumlah populasi secara tepat (Cooper & Schindler, 2014). Responden yang dipilih 

dalam penelitian ini adalah karyawan yang bekerja di perusahaan swasta.  

Penelitian ini menggunakan metode purposive sampling untuk pengambilan 

sampel, yaitu dengan menentukan metode atau kriteria tertentu (Djamba dan Neuman, 

2014). Kriteria yang ditentukan adalah karyawan telah bekerja pada perusahaan yang 

sama selama minimal satu tahun dan karyawan tersebut sudah bekerja dengan atasan 

secara langsung minimal enam bulan. Kriteria pemilihan masa kerja minimal satu tahun 

dikarenakan seseorang yang bekerja minimal satu tahun pada tempat yang sama sudah 

memahami secara mendalam mengenai tugas, pekerjaan, dan lingkungannya. Pemilihan 

lama bekerja dengan atasan minimal enam bulan dikarenakan enam bulan dianggap 

mampu untuk menjelaskan mengenai kepemimpinan etis. Uji hipotesis pada penelitian 

ini memanfaatkan macro PROCESS yang dikembangkan oleh Hayes (2013). Pengujian 

ini menghasilkan hubungan mediasi sederhana, moderasi sederhana, dan conditional 

indirect effect menggunakan model 1, model 4, dan model 14 dari macro PROCESS. 
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3.2. Pengukuran 

3.2.1 Variabel kepemilikan psikologikal 

Variabel kepemilikan psikologikal diukur dengan menggunakan 6 item dari skala yang 

dikembangkan oleh (Van Dyne & Pierce, 2004). 

3.2.2 Variabel pemonitoran-diri 

Variabel pemonitoran-diri diukur dengan menggunakan 6 item dari skala yang 

dikembangkan oleh Snyder et al., (1983). 

3.2.3 Variabel perilaku menyembunyikan pengetahuan 

Variabel perilaku menyembunyikan pengetahuan diukur dengan menggunakan 5 item 

dari skala yang dikembangkan oleh Connelly et al. (2012). 

3.2.4 Variabel kepemimpinan etis 

Variabel kepemimpinan etis diukur dengan menggunakan 8 item dari skala yang 

dikembangkan oleh (Brown et al., 2005). 

 

BAB 4 HASIL PENELITIAN 

4.1. Hasil Penelitian 

Responden yang diteliti merupakan karyawan yang bekerja pada perusahaan swasta di 

Yogyakarta. Pengumpulan data dilakukan dengan menyebarkan kuesioner secara online 

kepada karyawan. Penyebaran kuesioner dilakukan dari tanggal 28 Januari 2021 hingga 

12 Februari 2021, dengan jumlah responden yang berpartisipasi adalah sebanyak 169 

responden dari 4 konstruk laten pada variabel penelitian.  
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Tabel 4.1 Hasil Uji Hipotesis 

Hipotesis Pengaruh 
Hayes's 

Model 
Effect S.E t p LLCI ULCI Keterangan 

H1 
KP memediasi 

KE →PM 
4 0,078 0,042 - - -0,0005 0,037 Signifikan 

H2 
PD memoderasi 

KP → PM 
1 0,016 0,015 1.007 0.315 -0,015 0,047 Terdapat moderasi 

H3 

PD memoderasi 

pengaruh tidak 

langsung 
14 0,007 0,008 - - -0,006 0,027 

Terdapat 

moderasi-mediasi 

KE → KP→PM 

Sumber: data primer diolah menggunakan SPSS 26 (2021) 

Keterangan: KE: Kepemimpinan Etis; MP: Perilaku Menyembunyikan Pengetahuan; 

KP: Kepemilikan Psikologikal; PD: Pemonitoran-Diri 

 

Gambar 4.1 menampilkan ringkasan hasil pengujian hipotesis 1 hingga hipotesis 

4 setelah hipotesis diuji menggunakan SPSS macro PROCESS. Pada gambar tersebut 

dijelaskan bahwa hipotesis 1 dalam penelitian ini diterima karena memiliki nilai LLCI 

sebesar -0,0005 sampai dengan ULCI 0,037. Hipotesis 2 dalam penelitian ini diterima 

karena memiliki nilai LLCI dan ULCI tidak bernilai nol yaitu sebesar -0,015 sampai 

dengan 0,047. Hipotesis 3 dalam penelitian ini setelah diuji menggunakan SPPS macro 

PROCESS juga menunjukkan bahwa hipotesis diterima karena memiliki nilai LLCI dan 

ULCI tidak bernilai nol, yaitu sebesar -0,006 sampai dengan ULCI 0,027. 
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Tabel 4.2 Ringkasan Hasil Pengujian Hipotesis 

 
Hipotesis Hasil Pengujian Hipotesis 

H1 

Kepemilikan psikologikal memediasi pengaruh 

antara kepemimpinan etis dan perilaku 

menyembunyikan pengetahuan 

Terdukung 

H2 

Pemonitoran-diri memoderasi pengaruh negatif 

antara kepemilikan psikologikal terhadap 

perilaku menyembunyikan pengetahuan 

Terdukung 

H3 

Pemonitoran-diri memoderasi tidak langsung 

pengaruh kepemimpinan etis terhadap perilaku 

menyembunyikan pengetahuan melalui 

kepemilikan psikologikal 

Terdukung 

 

4.2 Pembahasan 

4.2.1 Kepemilikan Psikologikal Memediasi Pengaruh Kepemimpinan Etis 

terhadap Perilaku Menyembunyikan Pengetahuan 

Hasil penelitian ini mendukung penelitian (Singh., 2019; Cerne., 2014) dan teori 

determinasi diri (Deci, 2000), dimana karyawan yang memiliki motivasi untuk 

berkembang dan berkomiteman dalam tugas dan pekerjaan mereka akan berusaha untuk 

memahami makna dan nilai yang ada. Teori ini menjelaskan kebutuhan dasar psikologis 

yang harus dipenuhi agar karyawan dapat termotivasi dalam melakukan pekerjaan, 

ketika karyawan memiliki rasa aman dan merasa memiliki perusahaan mereka 

cenderung berharap untuk dilibatkan dalam pengambilan keputusan dan diberikan 

informasi. Hal ini terjadi karena mereka merasakan makna tentang pekerjaan mereka 

dan memiliki pengaruh terhadap pekerjaan mereka. Oleh karena itu, kepemilikan 

psikologikal membawa pengaruh kepemimpinan etis terhadap perilaku 

menyembunyikan pengetahuan. Semakin banyak individu yang merasa bagian dari 

pekerjaan yang mereka lakukan, maka semakin besar mereka tidak berperilaku 

menyembunyikan pengetahuan. Hal ini dapat diartikan kepemilikan psikologikal dapat 

mendorong pemimpin etis dalam pemimpin untuk menciptakan lingkungan yang 
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nyaman untuk karyawan, sehingga karyawan tidak berperilaku menyembunyikan 

pengetahuan. 

4.2.2 Pemonitoran-diri Memoderasi Pengaruh Kepemilikan Psikologikal 

terhadap Perilaku Menyembunyikan Pengetahuan  

Hasil penelitian ini mendukung penelitian sebelumnya yang mengkaji mekanisme 

pemonitoran-diri mempengaruhi kepemilikan psikologikal terhadap perilaku 

menyembunyikan pengetahuan (Day et al., 2006; Asatryan et al., 2018; Kudret et al., 

2019) dan teori determinasi diri (Deci., 2000). Hasil penelitian ini membuktikan ketika 

pemonitoran-diri tinggi, maka memperkuat pengaruh kepemilikan psikologikal terhadap 

perilaku menyembunyikan pengetahuan. Ketika kebutuhan psikologikal individu sudah 

terpenuhi maka mereka tidak akan berperilaku menyembunyikan pengetahuan, bahkan 

mereka akan akan menunjukkan kelebihan mereka untuk membentuk citra diri mereka, 

karena semakin tinggi tingkat pemonitoran-diri seorang individu, mereka akan semakin 

menunjukkan kemampuan yang mereka miliki. 

4.2.3 Pemonitoran-diri Memoderasi Pengaruh Kepemimpinan Etis terhadap 

Perilaku Menyembunyikan Pengetahuan melalui Kepemilikan Psikologikal 

Pemonitoran-diri terkait dengan kecenderungan untuk menciptakan situasi etika di 

lingkungan kerja perusahaan. Kebiasaan pemimpin dalam menciptakan lingkungan 

kerja yang etis dapat menimbulkan tantangan dan efektivitas jangka panjang, 

kepemimpinan etis dapat secara aktif membantu karyawan dalam membentuk nilai agar 

mereka menjadi teladan yang memiliki moral dan standar etika yang tinggi sehingga 

karyawan tidak memiliki sikap menyembunyikan pengetahuan (Brown et al., 2005). 

Hasil penelitian ini mendukung teori determinasi diri yang dikembangkan oleh Deci dan 

Ryan (2000) dimana kebutuhan dasar dan aspirasi karyawan akan tujuan perusahaan. 

Pengaruh kepemimpinan etis dalam menciptakan nilai dan lingkungan kerja yang etis 

dan pemenuhan kebutuhan dasar karyawan seperti kompetensi, otonomi dan 

keterhubungan karyawan dalam melaksanakan pekerjaan akan membuat karyawan 

merasakan adanya rasa memiliki dan kemauan dalam melakukan pekerjaan serta 

memahami bahwa pekerjaanya bernilai sehingga mereka akan bekerja dengan baik 
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(Rigby & Ryan, 2018). Individu yang merasakan kepuasan akan pemenuhan kebutuhan 

dasar cenderung mau menerima nilai dan kebijakandalam perusahaan, mereka juga akan 

lebih efektif dalam lingkungan, serta termotivasi dalam hasil kerja. Mereka akan lebih 

tekun, berkinerjasecara efektif memiliki kepuasan kerja dan bersikap positif terhadap 

pekerjaan (Gagne, 2005). 

 

BAB 5 KESIMPULAN 

5.1. Kesimpulan 

Penelitian ini memberikan simpulan tiga bukti empiris. Pertama, kepemilikan 

psikologikal memediasi pengaruh kepemimpinan etis terhadap perilaku 

menyembunyikan pengetahuan. Hasil penelitian ini mendukung literatur sebelumnya 

(Singh., 2019; Cerne., 2014) yang menjelaskan bahwa individu yang memiliki 

kepemilikan psikologikal tidak akan berperilaku menyembunyikan pengetahuan karena 

perilaku menyembunyikan pengetahuan hanya akan merusak citra perusahaan dan 

menimbulkan lingkungan negatif bagi orang dalam perusahaan tersebut. 

Temuan empiris kedua, yaitu pemonitoran-diri memoderasi pengaruh 

kepemilikan psikologikal terhadap perilaku menyembunyikan pengetahuan. Hasil 

penelitian ini mendukung literatur sebelumnya (Day et al., 2006; Asatryan et al., 2018; 

Kudret et al., 2019). yang menjelaskan pemonitoran diri memperkuat pengaruh 

kepemilikan psikologikal terhadap perilaku menyembunyikan pengetahuan. Semakin 

tinggi sikap pemonitoran-diri seorang karyawan maka semakin terbuka dan akan 

semakin menyesuaikan diri dengan lingkungan kerja. 

Temuan empiris ketiga, yaitu pemonitoran-diri memoderasi pengaruh 

kepemimpinan etis terhadap perilaku menyembunyikan pengetahuan melalui 

kepemilikan psikologikal. Hasil penelitian ini didukung oleh literatur sebelumnya 

(Kudret et al., 2019; Day et al., 2002). yang menjelaskan bahwa pemonitoran-diri sama 

dengan kecenderungan membaca situasi yang memberikan pengaruh terhadap 

kepribadian, nilai, sikap serta perilaku individu untuk memberikan citra yang baik 

dalam perusahaan. Hal tersebut mengakibatkan pemonitoran-diri menjadi kondisi batas 

PENGARUH KEPEMIMPINAN ETIS TERHADAP PERILAKU MENYEMBUNYIKAN PENGETAHUAN:
PERAN MODERASI-MEDIASI
KEPEMILIKAN PSIKOLOGIKAL DAN PEMONITORAN-DIRI
DYAH WAHYU NASTITI, Dr. Reni Rosari, M.B.A. 
Universitas Gadjah Mada, 2021 | Diunduh dari http://etd.repository.ugm.ac.id/



antara pemimpin dalam menciptakan lingkungan kerja yang etis. 

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini mendukung literatur yang menyatakan 

adanya pengaruh kepemimpinan etis, kepemilikan psikologis terhadap perilaku 

menyembunyikan pengetahuan (misalnya; Anser et al., 2020; Men et al., 2018; Tang et 

al., 2015; Singh., 2019; Cerne., 2014; Asatryan et al., 2018., Kudret et al., 2019; Zhang 

et al., 2010; Day et al., 2002). Berbagai hasil yang ditunjukkan memberikan konfirmasi 

pada teori determinasi diri yang dikembangkan oleh (Deci & Ryan, 2000). Teori 

tersebut merupakan payung teori dalam penelitian ini. Dimana karyawan akan 

berkembang dan berkomitmen untuk terlibat dalam tugas dan pekerjaan ketika mereka 

memahami makna dan nilai dalam perusahaan.  

5.2 Keterbatasan dan Saran Penelitian 

Penelitian ini telah dirancang dan dijalankan secara optimal sesuai dengan 

prosedur penelitian ilmiah yang baik. Namun, seperti yang diketahui bahwa setiap 

penelitian memiliki keterbatasan penelitian, begitu juga dengan penelitian ini. Penelitian 

ini memiliki beberapa keterbatasan yang dapat menjadi perhatian dan kajian untuk 

penelitian selanjutnya. Pertama, penelitian dilakukan hanya dengan menggunakan 

metode kuesioner secara daring, sehingga interaksi diantara peneliti dengan responden 

menjadi terbatas. Hal ini dapat menyebabkan keterbatasan pemahaman dari item 

kuesioner tidak ditindaklanjuti oleh peneliti secara langsung. 

Kedua, ukuran sampel yang dipakai dalam penelitian ini masih terbilang kecil, 

yaitu 169 sampel. Semakin besar ukuran sampel, maka akan semakin valid sebuah 

penelitian. Ketiga, penelitian ini menguji pemoderasi pemonitoran-diri pada pengaruh 

kepemimpinan etis terhadap perilaku menyembunyikan pengetahuan melalui 

kepemilikan psikologikal. Penelitian selanjutnya diharapkan dapat mengikutsertakan 

faktor lain yang dapat menjadi pemoderasi dari hubungan tersebut dan/atau 

menggunakan variabel pemonitoran-diri untuk penelitian selanjutnya. Hal ini 

dikarenakan penelitian menggunakan variabel pemonitoran-diri khususnya di bidang 

sumber daya manusia masih terbatas. 
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Terakhir, penelitian ini menggunakan sampel karyawan swasta. Hal ini dirasa 

masih kurang mewakili peran pemonitoran-diri di perusahaan. Penelitian selanjutnya 

diharapkan dapat menggunakan sampel pada perusahaan start-up, hal ini dikarenakan 

perusahaan start-up dianggap dapat lebih mewakili variabel tersebut.  
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